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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk menentukan jenis dan indikator variabel-u@glayang terkait
dengan penelitian, maka diperlukan operasionaligasabel. Hal ini dilakukan
untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masariabel sehingga
pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan benar.

Variabel yang ada dalam penelitian ini terdiri damariabel bebas
(independen) yaitu variabel X penilaian kinerja damiabel terikat (dependen)
yaitu disiplin kerja.

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsieambaca, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah sehingga makna yak@gnedung akan lebih jelas dan
diharapkan terdapat keseragaman landasan berpikaraa peneliti dengan
pembaca. Adapun variabel yang didefinisikan adsédagai berikut :

1. Penilaian Kinerja
Yang dimaksud dengan penilaian kinerja yaitu per@ntsecara
periodik efektivitas operasional suatu organisdsggian organisasi, dan
personelnya, berdasarkan sasaran, standar, dariakgiang telah ditetapkan
sebelumnya.
(Mulyadi, (2002:353)
Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud dengan lp@ni kinerja

yaitu bahwa suatu organisasi perlu membuat suataraa standar, dan



kriteria yang telah ditetapkan oleh pimpinan sefmglya dalam hal ini kepala
sekolah terhadap guru untuk menilai kinerja gugaraktivitas atau perilaku
yang dimunculkan sesuai dengan apa yang diharaplkelinsekolah sebagai
sebuah lembaga.

2. Disiplin Kerja Guru

Yang dimaksud dengan disiplin kerja yaitu suatt wdag digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawam engreka bersedia
untuk mengubah perilaku serta sebagai suatu upapzk umeningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati serattagre perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

(Veithzal Rivai, 2004:444)

Jadi yang dimaksud disiplin kerja dalam peneliiinadalah bahwa
suatu organisasi memerlukan suatu alat yang digugmaleh pimpinan untuk
mengendalikan perilaku pegawai. Dalam hal ini kapsékolah sebagai
pimpinan perlu mengendalikan guru agar mau mengatan yang berlaku

dengan penuh kesadaran.

B. Metode Penelitian
Metodologi merupakan hal mendasar dalam pelaksapaaglitian guna
mendapatkan hasil yang akurat, tepat, dan diperc®gbagaimana yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1985:131) bahwa
Metode merupakan suatu cara utama yang dipergunakaik mencapai

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstelgngan mempergunakan
teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama inedjpnakan setelah penyelidikan.



Moehar Daniel (2003:5) mengemukakan bahwa:

Penelitian atau penyelidikan adalah suatu tindakang dilakukan
dengan sistematis dan teliti, dengan tujuan menkapgengetahuan baru atau
mendapatkan susunan dan tafsiran yang baru dagefdmuan yang telah ada,
dimana sikap orang yang bertindak itu harus kdéa prosedur yang digunakan
harus lengkap

Sedangkan menurut Nana S. Sukmadinata (2002:52)generkakan
bahwa: “Metode Penelitian adalah rangkaian cara #&anik kegiatan yang
didasari oleh asumsi-asumsi dasar. pandangan-pgeaditosofis dan idiologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi”.

Adapun metode penelitian menurut Riduwan (20043p-diantaranya
sebagai berikut :

1. Penelitian Survei/Deskripsi

2. Penelitian Ex Post Facto

3. Penelitian Eksperimen

a. Pre Experimental,

b. True Eksperimental Factorial,

c. dan Quasi Eksperimental.
Penelitian Naturalistik

Penelitian Kebijakan (Policy Research)
Penelitian Tindakan (Action Research)
Penelitian Evaluasi

a. Evaluasi Formatif

b. Evaluasi Sumatif

8. Penelitian Sejarah

No ok

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
deskriptif, yaitu studi yang bertujuan untuk medgsitkan atau menjelaskan
peristiva atau kejadian yang sedang berlangsun@ padt penelitian tanpa
menghiraukan sebelum dan sesudahnya (Sudjana,52)0Pendekatannya yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu pkathn yang memungkinkan

dilakukan pencatatan dan analisis data hasil pgemelisecara eksak dan



menganalisis datanya menggunakan perhitungantgtabengan ditunjang oleh

studi kepustakaan dan studi dokumentasi.

a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan/ bibliografis digunakan untuk meraleh informasi serta
menafsirkan data guna menganalisis masalah yargjitiditSurakhmad
(1998:61) mengemukakan bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan abdisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegalassesuatu yang
relevan dalam masalahnya yaitu teori yang dipakaimpendapat para ahli
mengenai aspek-aspek itu, penyelidikan yang sellarjglan atau masalah-
masalah yang disarankan para ahli.

Melihat pendapat diatas, maka dapat dikatakan batsadi
kepustakaan/ bibliografis digunakan sebagai kerangdderpikir untuk
memecahkan permasalahan yang diteliti

b. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan sebagai penunjang dailemperoleh

informasi yang diperlukan guna penelitian. Dataadakan mendukung

terhadap pemecahan masalah yang diteliti, sehindgm menarik

kesimpulan akan lebih mudah.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian
Sugiyono (2002:57) memberikan pengertian bahwaptiRsi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataubjek yang menjadi

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapladeh peneliti untuk



dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Maz1985:327)
mengatakan bahwa: “Populasi adalah berkenaan deatan bukan orang
atau bendanya”.

Penggunaan seluruh objek penelitian dalam melakyenelitian,
seperti yang dikemukakan Nawawi (1984:141) bahwa:

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiaik hasil
menghitung ataupun - pengukuran kuantitatif maupuralitatif pada
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objeigyangkap

Serupa dengan pendapat Riduwan (2007:3) mengatbkdnva
“Populasi adalah keseluruhan dari karakteristiku aiait hasil pengukuran
yang menjadi objek penelitian”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi yeyjumakan dalam
penelitian ini adalah guru SMK yang ada di lingkand@alai Pengembangan
Teknologi Pendidikan (BPTP) Dinas Pendidikan Prsvilawa Barat yang
berjumlah 101 Orang, dengan rincian sebagai berikut

Tabe 3.1

Data Guru SMK Pada Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan ( BPTP)

Dinas Pendidikan Provins Jawa Bar at

NO Populasi Jumlah
1 Instalasi Teknik Bangunan 21
2 Instalasi Teknik Elektronika 11
3 Instalasi Teknik Mesin 39
4 Instalasi Teknik Listrik 14




5 Instalasi Teknik Otomotif 16

Jumlah Total Populasi 101

1. Sampe Penelitian

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling eddaluatu cara
mengambil sampel yang representatif dari populaskunto (1998:117)
mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari psip(&bagian atau
wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitiaraéah sebagian dari populasi
yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewsadliruh populasi”.
Sedangkan Sugiyono (2002:57) mengemukakan bahwanp@&aadalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiileh populasi “.

Surakhmad (1998:100) berpendapat sebagai berikut:

Apabila ukuran populasi sebanyak kurang dari 100akan
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50 % daraonkpopulasi. Apabila
ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 1da0an sample diharapkan
sekurang-kurangnya 15 % dari ukuran populasi.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti meskaru untuk
mengambil sebagian sampel dari jumlah populasi yaaa Teknik yang
digunakan adalah random sampling, yaitu cara pebigmsampel dari
anggota populasi dengan memperhatikan strata éiagk dalam anggota
populasi tersebut.

Dikarenakan populasi sudah diketahui, maka pendamtsampel

menggunakan teknik pengambilan sampel dengan rulasraro Yamane

yang dikutip oleh Rahmat (1998:82) sebagai berikut:



Dimana : n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d = Presisi yang ditetapkan
Dengan menggunakan tingkat presisi yang ditetajgledn@sar 10 %,
maka hasil perhitungan adalah sebagai berikut :

101 101 _ 101

- = = == =50,24=
"~ Toro1+1 (o000 +1 ~ 201 50,24= 50 orang

Dikarenakan angka dibelakang koma kurang dari,Oyt#ka peneliti

membulatkannya menjadi 50 orang.

Untuk menentukan jumlah sampel dari setiap bagsetara

proporsional, maka digunakan rumusan dari Sugiy@002:67) yaitu:
. Ni
ni=—xn
N

ni = Jumlah sampel menurut Stratum
Ni = Jumlah populasi menurut Stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya

N = Jumlah populasi seluruhnya



Tabel 3.2

SAMPEL DARI SETIAP BAGIAN POPULASI

No Sub Populasi N Proporsi Jumlah
: 21
1 Teknik Bangunan 21 1—0]><50 10,39 =10
: . 11
2 Teknik Elektronika 11 1—0]><50 5,44 =5
o 39
3 Teknik Listrik 39 1—O]>< 50 19,30 =19
: . 14
4 Teknik Mesin 14 —x50 6,93=7
101
: : 16
5 Teknik Otomotif 16 1—0]><50 7,92=8
Jumlah total sub populasi 49 - 50

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-gamag dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datatodle (cara atau teknik)
menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwwgnd#@alam benda, tetapi
hanya dapat dilihatkan penggunaannya melalui: anglevancara, pengamatan,
ujian (tes), dokumentasi dan lainnya. Peneliti dapangunakan salah satu atau
gabungan tergantung dari masalah yang ditelitd®an, 2004:69)

Adapun tahap-tahap proses pengumpulan data terdaiah sebagai

berikut;



1. Penentuan Alat Pengumpul Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yapigjhddan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengukapulagar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehngatrumen yang
diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yapgtdliwujudkan dalam
benda. Melihat kepada permasalahan yang ditelakanrpada penelitian ini
benda yang digunakan sebagai alat bantu yaitu dgrepggunaan kuesioner
(angket). Angket adalah daftar pertanyaan yangrittéoe kepada orang lain
yang bersedia memberikan respons (responden) sdsngan permintaan
pengguna.

Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasigyiengkap
mengenai suatu masalah dan responden tanpa méeasgatk bila responden
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kemyatalam pengisian
daftar pertanyaan. Jenis angket yang digunakaraladahgket berstruktur
disebut juga angket tertutup. Dimana angket diaajikdalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untukilthesatu jawaban
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengam ecaemberikan tanda
silang (X) atau tanda checklist (V).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angkeiutigp dengan
alasan sebagai berikut:

a. Peneliti akan lebih mudah dalam menganalisis jangéaaban yang

diberikan oleh responden



b. Responden akan lebih leluasa untuk memberikan gmvabsuai dengan
keinginannya

c. Mampu menghindari kecenderungan jawaban yang sataar@sponden
dengan adanya pilihan alternatif jawaban yang stetgledia.

d. Penghimpunan data dapat dilakukan dalam waktu yategif lebih
singkat

2. Penyusunan Alat Pengumpul Data
Dalam melakukan penyusunan alat pengumpul datgk#mlangkah

yang ditempuh adalah sebagai berikut:

1. Menentukan variabel yang akan diteliti, yaitu vhel X (Penilaian
Kinerja) variabel Y (Disiplin Kerja )

2. Menentukan indikator dari setiap variabel untuk tmg@a digunakan
sebagai acuan penelitian

3. Mengidentifikasi sub-sub indikator dari masing-masindikator yang
telah ditetapkan

4. Menyusun Kisi-kisi instrumen

5. Membuat daftar pertanyaan dari setiap variabel @emtjsertai alternatif
jawaban

6. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altérjatvaban dengan

menggunakan skala Likert dengan lima alternatifuyai



Tabel 3.3

Skala Likert Penskoran Jawaban

Alternatif Jawaban Bobot
Selalu (SL) 4
Sering (SR) 3
Jarang (JR) 2

Tidak Pernah (TP) 1

3. Uiji Coba Angket

Uji coba angket dilakukan dalam rangka untuk memg&t
sejauhmana validitas dan reabilitas angket. Hal dilakukan untuk
mengetahui hal-hal yang dianggap kurang baik da&gi si maupun bahasa
yang digunakan. Seperti yang dikemukakan FaisédB8) bahwa:

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungbdi&kan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakamdgéngumpulan data
yang sebenarnya). Sebelum pemakaian sesungguhrtiak rdiperlukan uji
coba terhadap isi maupun bahasa angket yang tislasucd.

Tahap uji coba angket dilakukan dengan tujuan untugngu;ji
validitas dan reliabilitas alat pengumpul data.

a. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kéhg
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Jikau sustrumen
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yagunakan untuk

mendapatkan data itu valid sehingga valid beradirumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebendmlyar.



Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pfiangu
validitas konstruksi dilakukan dengan faktor, yaitdengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengarus korelasi
PPM (Pearson Product Moment) adalah:

o xv)- (X))

X -ExFlexye -(E 1))

r=

Dimana :

Miwng = KOEfisien korelasi

> X =Jumlah skor item

Y'Y =Jumlah skor total (seluruh item)
> XY = Jumlah perkalian X dan Y

> X2 = Jumlah skor X dikuadratkan

ZY2 = Jumlah skor Y dikuadratkan

n = Jumlah responden
Ketentuan :

Jikarg, g 2. Derartivalid, sebaliknya

Mitng < Tape DETarti tidak valid

Apabila terdapat pernyataan atau pertanyaan yedak valid,
maka pernyataan atau pertanyaan itu dapat dibutag direvisi
kembali.

Dari hasil penyebaran uji coba angket, diperolasillsebagai

berikut;



UNIVE

Tabel 34
Hasil Uji Coba Angket Validitas Variabel X
( Penilaian Kinerja)




JAINQ




Tabe 3.5
Hasil Uji Coba Angket Validitas Variabe Y
(Disiplin Kerja)




Metode pengujian reliabilitas instrumen dapat dikdn

dengan berbagai cara antara lain: Belah dua (gdfit dan Spearman
Brown, Kuder Richardson-20 (KR-20), KR-21, Anova yalan

Alpha. Akan tetapi dalam penelitian ini, untuk garhgan reliabilitas



menggunakan perhitungan Belah Dua (Split half) @&pearman
Brown, dimana dalam menggunakan metode ini pengktes/a
memiliki satu seri tes tetapi dicobakan dua kaéldmn hal ini penulis
membagi item soal menjadi dua bagian. Belahan mpertaernomor
ganjil dan belahan kedua bernomor genap. Adapugk#&nlangkah
yang dilakukan untuk menghitung uji reliabilitasateh sebagai
berikut:
1. Menentukan nilai r (koefisien korelasi pangkat) gkem rumus
korelasi Spearman Brown (Akdon dan Sahlan Hadi520048)

yaitu:

Ket:
r' = Koefisien Korelasi
d = Beda rank
n = Jumlah responden
1 = Konstanta
2. Menguji signifikasi koefisien korelasi r (rho) mkla uji

independen antar kedua variabel dengan menggumakars:

Ket:

t = Nilai t

hitung



r = Koefisien korelasi hasilhilgung

n = Jumlah responden

Koefisien reliabilitas dianggap signifikan jikg,,,, =t.,s dengan

dk = (n-2) pada tingkat kepercayaan 95 % yaitu 1L, Ktiteria
kelayakannya adalah sebagai berikut :

Jika t,,n 2 lae Maka instrumen adalah reliabel

hitung

Jikaty g <tpe Maka instrumen adalah tidak reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba relials]itanaka
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 3.6

Hasl Uji Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Distribusi Data
Instrumen Variabel Lhitung Liopa Kesimpulan
Penilaian Kinerja 9,30 1,771 Reliabel
Disiplin Kerja 10,30 1,771 Reliabel

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. tyu, Variabel X (Penilaian Kinerja) sebesar 9,30 selland,

pada batas kritis pada tingkat kepercayaan 95 %ashedk = (13)

adalah 1,771 makg,,,, > t.« dengan demikian item-item yang

disusun untuk variabel Reliabel.

b. Sedangkant Variabel Y (Disiplin Kerja) sebesar 10,30

hitung

sedangkart,,, pada batas kritis pada tingkat kepercayaan 95 %



dengan dk = (13) adalah 1,771 makg,, > t.,, dengan

demikian item-item yang disusun untuk variabeR&iabel.

4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Setelah melakukan uji coba angket dan diketahuilnyas maka
langkah selanjutnya adalah penyebaran angket kepaganden yang telah
ditentukan sampelnya yaitu guru SMK di Balai Pengangan Teknologi
Pendidikan (BPTP) Dinas Pendidikan Provinsi JawaaB&erjumlah 50

orang.

E. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah diperoleh dari hasil penyebaranketingemudian

diolah. Hal ini dikarenakan tidak mungkin data éénst disajikan dalam bentuk
data mentah, sehingga perlu dilakukan pengolahagashemenggunakan teknik
pengolahan data. Seperti yang dikemukakan oleh (A885:151) bahwa:
“Pengolahan data merupakan salah satu langkah gangat penting dalam
kegiatan penelitian, terutama bila diinginkan gahsasi/ kesimpulan tentang
berbagai masalah yang diteliti”.

Setelah data yang ada terkumpul dilakukan pengolalaéga dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Verifikas Data

Verifikasi data bertujuan untuk menyeleksi atau ntiendata yang

memadai untuk diolah. Proses seleksi ditempuh dengea memeriksa dan



menseleksi kelengkapan pengisian yang dilakukam eo&sponden baik
identitas maupun jawabannya. Hasil yang diperolehunjukkan bahwa baik
identitas maupun lembar jawaban responden yangurtgsl semuanya
memenuhi syarat. Data yang ditetapkan untuk di@&udian diberi skor

untuk setiap jawaban sesuai dengan sistem yartgdattapkan.

. Mencari Kecenderungan Variabel X dan Variabd Y

Mencari kecenderungan umum dari variabel X danay aintuk dapat
menggambarkan keadaan kecenderungan mengenai pengenilaian
kinerja terhadap disiplin kerja Guru SMK pada BaRengembangan
Teknologi Pendidikan (BPTP) Dinas Pendidikan PRrsviJawa Barat,
sekaligus untuk mengetahui kedudukan setiap itemo @tdikator, maka
digunakan uji statisik yang sesuai dengan peneliii@, yaitu dengan

menggunakan rumus Weight Means Scored (WMS) sebagiit:

L 2X
n

Keterangan:

X = Nilai rata-rata yang dicari

ZX = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikaliob untuk setiap
alternatif kategori )

n = Jumlah responden.

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui hasil fegsilan dari

perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :



Tabel 3.7

Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

_ o Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria Variabel X Variabel Y
3,01-4,00 Sangat Baik Selalu Selalu
2,01 -3,00 Baik Sering Sering
1,01 -2,00 Cukup Jarang Jarang
0,01-1,00 | Sangat Rendah Tidak Pernah Tidak Pernah

3. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku madandkan

rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (1992:104 gselbeerikut:

Ti = 50+1c{ﬂj
S

Keterangan:
Ti = Skor baku yang dicari
X = Skor Responden
X = Rata-rata skor responden
S = Simpangan baku
Dalam menggunakan rumus diatas, maka langkah-#mgang harus
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STdikurangi skor
terendah (STR) dengan rumus sebagai berikut:
R = Skor tertinggi — skor terendah

c. Menentukan banyaknya kelas interval dengan cara:



BK=1=(3,3)logn
d. Menentukan panjang kelas / interval (Kl), yaitutesrg dibagi banyak

kelas dengan rumus:

e. Mencari rata-rata (X) dengan rumus:

= 2FX
F

f. Mencari simpangan baku dengan rumus:

\/n(z Fx2)-(S Fx )
n(n-1)

4. Uji Normalitas Distribusi data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan mémemn teknik
apakah yang digunakan dalam pengolahan data. Tekraksis parametrik
digunakan apabila penyebaran data yang dilakukamalpsedangkan teknik
analisis non parametrik digunakan apabila penyelgen tidak normal.

Pengujian normalitas distribusi data dilakukan @ngenggunakan rumus

Chi Kuadrat(X?)

(Xz):z(fo; fh)?

h
Keterangan:
X? = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi hasil pengamatan



fh = Frekuensi yang diharapkan.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh men{Riduwan,

2004:121-124) adalah sebagai berikut:
a. Mencari skor terbesar dan terkecil
b. Mencari nilai Rentangan (R)

R = Skor terbesar — Skor terkecil
c. Mencari banyaknya kelas (BK)

BK =1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)

d. Mencari nilai panjang kelas (P)

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

f. Mencari rata-ratantean)

Y=foi

n

g. Mencari simpangan baku (standar deviasi)

. :\/n.z %2 -(3 i, ]

n(n-1)

h. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaa camenentukan
batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas intenatama dikurangi 0,5 dan
kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah O

I. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaighn rumus:

_ Bataskelas- X
C

~

Z



j.  Mencari chi-kuadrat hitungX 2hitung )

N _Z":(fo— fe)?

i1 fe
k. MembandingkanX ?iung denganX e

Dengan membandingkaX *niwng dengan nilaiX *wa untuk @ = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = K-1, maka kriteriaypgan sebagai berikut

:Jika X %hiwng = X wva , artinya distribusi data tidak normal dan

Jika X %hiwng < X e , artinya data distribusi normal.

5. Menguji Hipotesis Penelitian
a. Uji Korelas
Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan kedwariabel

bebas dengan variabel terikat, maka rumus yangndig@an adalah rumus
yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengang korelasi Pearson
Product Moment (PPM), yaitu:

IR XA %9 )0

Joxxz = (x| v = (vE)

Ket:

gy = Koefisien korelasi

ZX = Jumlah skor item

ZY = Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden



Sebagai bahan interpretasi untuk menunjukkan bdaar eratnya
hubungan kedua variabel, maka tolok ukur yang digan seperti yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2002: 214) sebagai berik

Tabel 3.8

Batas-batasnilai r (korelasi)

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,20 — 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Sedang
4 0,60 — 0,799 Kuat
5 0, 80 - 1,000 Sangat Kuat

Untuk menguiji hipotesis diatas maka diperlukant sfudent, dengan

rumus sebagai berikut:

rvyn—-2
t=

1-r?2
Ket :
t =Nilait

r' = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:



Jika t;,,,, lebih besar darij,, , maka H, ditolak dan H, diterima
Jika t;,,,, lebih kecil dari ¢, , maka H, diterima dan H ditolak
b. Uji Regres

Uji regresi digunakan untuk mencari hubungan fumgasi variabel
antara variabel X (Penilaian Kinerja) dan Variabél (Disiplin Kerja).
Adapun rumus yang digunakan sebagaimana yang dKaao oleh
Sugiyono (2002 : 228), yaitu:

Y = a+bX

(IR )
n(ZXZ)

oo X Xy )-(F x (ZY)
(X x?)- (X %)

Ket:

Y = Harga—harga variabel yang diramalkan
a = Harga garis regresi yaitu apabila x =d
b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yanadi pada x jika satu
unit perubahan terjadi pada x
X = Harga-harga pada variabel x
c. Uji Varians (ANOVA)

Anova digunakan untuk mengetahui tingkat linieritagresi dan
ketidaktergantungan antar variabel penelitian. Adalangkah-langkah yang
diperlukan sebagai berikut:

a. Membuat tabel pengelompokkan data untuk variabdhiXvariabel Y



b. Mencari jumlah kuadrat total dengan rumus:
JK(T)=> Y2

c. Mencari jumlah kuadrat karena regresi dengan rumus:

JK (a) = @

d. Mencari jumlah-jumlah kuadrat dengan rumus:
XY
JK (b/a) = b[z XY —%}

e. Mencari jumlah kuadrat karena kekeliruan residugd@rumus:
JK(res) = JK(T) - JK(a) - JK(b/a)

f. Mencari jumlah kuadrat kekeliruan dengan rumus:

JK(E) :Z{ZYZ —@}

g. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok dengan rumus:

JK(TC) = IK(res) - JK(E)

Setelah diperoleh harga-harga dengan menggunakansruliatas
kemudian dilanjutkan dengan mencari kuadrat ten@@n) untuk setiap
sumber variasi. Adapun langkah-langkah yang dilakusebagai berikut:

a. Mencari kuadrat tengan total dengan rumus:
KT(T)=>Y?

b. Mencari kuadrat tengah total dengan rumus:

KT(a) —(zr:()



c. Mencari kuadrat tengah regresi (reg) dengan rumus:

_ JK(b/a)

S*(reg) 1

d. Mencari kuadrat tengah residu (res) dengan rumus:

S?(res) = K
n-2

e. Mencari kuadrat tengah tuna dengan rumus:

JK (TC)

Sic(res) = K2

f. Mencari kuadrat tengah (KT) untuk tiap sumber \&rigengan rumus

JK(E)
Si(res)=——=
(res) ="
Kemudian mencari harga-harga F untuk uji signiféidoefisien
regresi linier dengan rumus:
_Se

Fe—

Kemudian mencari harga F untuk tuna cocok regnasirildengan

menggunakan rumus:

Se

Kriteria penguijian yang digunakan adalah denganbilany = (k-2)
dan dk penyebut = (n-k) dan pada tahap signifikeergentu, maka diterima

Ho jika f hitung > F tabel dan ditolak Ho bila Rumg < F tabel.



